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Abstrak.  Perkembangan teknologi digital membawa banyak perubahan, salah satu perubahan yaitu di 

bidang komunikasi. Saat ini terdapat komunikasi digital yang membuat banyak terciptanya aplikasi 

media sosial, seperti Instagram. Instagram merupakan media sosial yang dapat dimanfaatkan untuk 

memenuhi kebutuhan informasi, salah satu akun Instagram yang membagikan informasi adalah 

@jktinfo, informasi yang dibagikan yaitu tentang kemacetan lalu lintas, kuliner, kondisi cuaca dan 

informasi terbaru seputar DKI Jakarta.Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengukur tingkat 

efektivitas akun Instagram @jktinfo dalam memenuhi kebutuhan informasi yang diukur dengan enam 

aspek yaitu penerima, isi pesan, ketepatan waktu, format, saluran komunikasi dan sumber pesan. 

Penelitian ini menggunakan deskriptif kuantitatif, dengan populasi followers akun Instagram @jktinfo 

dan 100 orang dipilih sebagai sampel dengan teknik sampling yaitu convenience sampling. Data 

dikumpulkan melalui suvei online dengan kuesioner. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa 

keenam aspek dari penerima, isi pesan, ketepatan waktu, format, saluran komunikasi dan sumber pesan 

di akun Instagram @jktinfo sangat efektif dalam memenuhi kebutuhan informasi dengan prosentase di 

atas 81%. 

  

Kata kunci: Efektivitas, instagram, kebutuhan informasi, media sosial 

 

Abstract: The development of digital technology changes a lot of things, one thing that change is 

communication. At this time digital communication made a lot of social media applications, like 

instagram. Instagram is a social media that can be used to gain such as information, like @jktinfo is one 

of account that share's a lot of information like traffic way, culinary, weather condition, and updated 

news around DKI Jakarta. The purpose of this research is assessing stage of effectiveness @jktinfo 

Instagram account on fulfilling the followers information needs that can be assessed with six different 

stages such as receiver, content, timing, format, media and source. This type of research is a quantitative 

descriptive, the population are collected from the followers of @jktinfo's Instagram account and 100 

people were chosen as samples with convenience sampling as the sampling technique. All the data are 

convened by online survey with questionnaire. The results of this study showed that Instagram account 

@jktinfo is highly effective for fulfilling the followers information needs with a percentage above 81%. 

 

Keywords: Effectiveness, instagram, information needs, social media 

 

 

1. Pendahuluan 

Pada era globalisasi, kemajuan 

teknologi informasi berkembang pesat 

dan hal tersebut tidak dapat dihindari 

(Budiman, 2017). Teknologi dapat 

memberikan kemudahan dan cara-cara 

baru untuk manusia dalam beraktivitas 

(Ngafifi, 2014). Teknologi yang semakin 

canggih dapat mempermudah dalam 

melakukan komunikasi, dikarenakan 
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menjadi lebih cepat dan menghemat 

waktu. Effendy menjelaskan bahwa 

komunikasi akan terjadi saat orang-

orang yang terlibat di dalamnya 

memiliki sebuah kesamaan makna 

mengenai suatu hal yang sedang 

diperbincangkan (Nurhadi & 

Kurniawan, 2017) 

Perkembangan teknologi digital 

terjadi saat munculnya kekuatan internet 

yang membawa banyak perubahan, 

seperti di bidang komunikasi yang 

berawal dari diciptakannya smartphone 

dalam kehidupan manusia (Anwar, 

2017). Selain itu, dengan adanya 

komunikasi digital, banyak aplikasi yang 

bermunculan seperti WhatsApp, 

Facebook, Line dan Instagram yang 

dijadikan sebagai media sosial (Priyono, 

2022). Keberadaan teknologi seperti 

internet dapat membuat manusia 

meningkat bagaimana cara mereka 

berkomunikasi (Saefullah, 2020). Media 

sosial menjadi salah satu media untuk 

berkomunikasi, kebanyakan masyarakat 

menggunakan media sosial untuk 

memperoleh informasi dengan total 73% 

diakhir tahun 2022, dibandingkan 

dengan televisi dan radio (Vania, 2022) 

Kehadiran media sosial pun 

membawa perubahan terhadap 

penyiaran, seperti menjadi serba digital, 

modern dan mudah diakses. Dengan 

serba digital, maka penggunaan media 

sosial pun semakin digemari, 

berdasarkan riset yang dilakukan We 

Are Social jumlah pengguna media 

sosial mencapai 167 juta di awal tahun 

2023 dan dalam sehari Masyarakat 

Indonesia menghabiskan waktu 3 jam 18 

menit untuk mengkases media sosial 

(Widi, 2023). Salah satu media sosial 

yang digemari oleh masyarakat 

Indonesia adalah Instagram, dikarenakan 

jumlah pengguna aktif mencapai 89,15 

juta di Indonesia dan menjadi terbesar 

nomor empat di dunia dengan jumlah 

pengguna terbanyak, riset dilakukan 

oleh We Are Social (Sadya, 2023). Hal 

tersebut dikarenakan Instagram dapat 

dijadikan sebagai sarana untuk 

membagikan informasi terbaru (Zahra & 

Rina, 2018). Mengutip sebuah jurnal 

yang menyatakan bahwa Instagram 

menjadi media untuk bidang fotografi, 

bisnis maupun pemenuhan informasi 

(Ramdan et al., 2019). Dengan jumlah 

pengguna yang banyak, pengguna 

Instagram mempunya bermacam-macam 

kebutuhan dan tujuan yang berbeda 

disetiap individu. Guha menjelaskan 

bahwa kebutuhan terhadap Informasi, 

terbagi menjadi empat yaitu, Current 

Need Approach, Everyday Need 

Approach, Exhaustive Need Approach 

dan Catching-Up Need Approach 

(Fauziyyah & Rina, 2020). 

Berbagai macam akun Instagram 

yang dapat memberikan informasi, 

seperti akun media sosial Instagram 

@jktinfo yang biasanya memberikan 

informasi kepada followers-Nya, akun 

tersebut berisi konten informasi seputar 

kemacetan lalu lintas yang terjadi di 

wilayah Jakarta, biasanya informasi 

tersebut dibagikan saat rush hour yaitu 

jam berangkat kerja dan pulang kerja, 

konten tersebut diunggah melalui feed 

atau story, untuk konten kuliner biasanya 

informasi dibagikan melalui reels atau 

feed dengan dilengkapi voice over dan 

hanya membagikan rekomendasi kuliner 

di wilayah Jakarta saja, selanjutnya 

kondisi cuaca biasanya dibagikan saat 



 
 

hujan yang sedang turun dibeberapa 

wilayah Jakarta dan admin @jktinfo 

akan membagikan informasi tersebut 

melalui story, namun biasanya informasi 

tentang kondisi hujan juga dibagikan 

melalui feed, yang terakhir yaitu berita 

terkini di DKI Jakarta biasanya 

informasi mengenai pemerintahan atau 

sebuah proyek jalan yang sedang 

dilakukan. Jumlah followers yang 

banyak dibandingkan akun lainnya 

dikarenakan akun Instagram @jktinfo 

per-harinya dikarenakan akun tersebut 

sangat aktif dalam membagikan 

informasi dan caption yang digunakan 

dalam menggunggah foto, singkat, padat 

dan (Putri, 2020). 

 

    Tabel 1 Data Akun Instagram @jktinfo 

Berdiri Followers 

7 April 2023 

Jumlah Foto & 

Video 

15 Januari 

2017 

3,2 juta 

followeri        s 

37.100 

    Sumber: Instagram @jktinfo, diakses pada 7 April 2023 

 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengukur dari berbagai aspek 

efektivitas, dari penerima (receiver) 

yaitu followers akun tersebut, isi pesan 

(content) yang merupakan konten dari 

Instagram @jktinfo yang membagikan 

informasi mengenai kemacetan di ruas 

jalan tertentu yang terdapat di Jakarta 

biasanya di update pada pagi hari dan 

sore hari dengan berbentuk foto dan tag 

lokasi, sedangkan untuk kuliner 

biasanya postingan berbentuk video 

review sebuah makanan yang diisi oleh 

voice over, selanjutnya ada kondisi 

cuaca biasanya followers membagikan 

update cuaca dibeberapa wilayah Jakarta 

dengan cuaca mendung atau hujan dan 

yang terakhir berita terkini di DKI 

Jakarta, tetapi saat ini sudah sedikit 

bergeser menjadi postingan endorsement 

sebuah jasa atau barang dibanding 

informasi biasanya, ketepatan waktu 

(timing) dalam membagikan innformasi 

disbanding media sosial Instagram 

lainnya, saluran komunikasi atau media 

yang digunakan untuk membagikan 

informasi akan diukur tingkat 

efektivitasnya dalam memenuhi 

kebutuhan informasi, format yaitu pesan 

yang disampaikan kepada followers 

berupa caption dan gambar, sudah 

efektif atau belum dan sumber pesan 

(source), informasi atau berita yang 

terdapat di akun media sosial Instagram 

@jktinfo berasal dari sumber yang valid 

atau tidak.                           
                                                                                                                                                                                                                                                                    

2. Tinjauan Literatur 

Penelitian terdahulu berjudul, 

“Efektivitas Akun Instagram 

@jakpostimage dalam Pemenuhan 

Kebutuhan Informasi Followers” oleh 

Afifatul Laili, Garnis Dewi Rahmawati, 

Lizha Dzalila, tahun 2021. Metode yang 

digunakan metode kuantitatif deskriptif. 

Populasi berjumlah 65.100 berasal dari 

followers akun @jakpostimage dan 

diambil sebanyak 100 orang dijadikan 

responden dengan perhitungan 

menggunakan rumus slovin. Teknik 

pengambilan data yaitu dengan 

menggunakan teknik  non-probability 

sampling. Hasil penelitian tersebut fokus 

terhadap akun media sosial 

@jakpostimage mempunyai tingkat 

efektivitas tinggi terhadap para followers 

yang dilihat dari beberapa faktor yaitu 

akurat dan jelasnya sebuah isi berita, 

bahasa berita yang disampaikan dan 

mudah dimengerti, serta memberikan 
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rasa puas untuk para followers sesuai 

dengan masing-masing (Laili et al., 

2021) 

Penelitian terdahulu selanjutnya 

adalah penelitian yang berjudul “Literasi 

Media Digital: Efektivitas Akun 

Instagram @infobandungraya Terhadap 

Pemenuhan Kebutuhan Informasi 

Followers” yang diteliti oleh Siti 

Nurbaiti Fauziyyah dan Nofha Rina di 

tahun 2020. Metode penelitian yang 

digunakan adalah metode kuantitatif 

deskriptif, dengan menggunakan teknik 

non-probability sampling sebagai teknik 

pengambilan data. Populasi berasal dari 

followers akun Instagram @ 

infobandungraya dan diambil sebanyak 

100 responden untuk dijadikan sampel 

dengan cara menyebarkan kuesioner. 

Penelitian berfokus apakah terdapat 

pengaruh efektivitas akun Instagram 

@infobandungraya dengan presentase 

55,95%, efektivitas tersebut diukur 

melalui keakuratan berita, jelasnya berita 

dan informasi yang sesuai dengan 

kebutuhan followers-nya (Fauziyyah & 

Rina, 2020). Penelitian terdahulu yang 

terakhir, berjudul “Efektivitas 

Komunikasi Akun Instagram 

@sehatsurabayaku sebaga Media 

Informasi Vaksinasi Covid-19 

Masyarakat Kota Surabaya” oleh Yusni 

Nur Aini, Edy Sudaryanto, Hamim tahun 

2023. Metode yang digunakan adalah 

pendekatan kuantitatif dengan 

melakukan survei. Sampel penelitian ini 

akan diambil 100 orang sebagai 

responden. Teknik yang digunakan 

dalam pengambilan data yaitu random 

sampling. Penelitian tersebut bertujuan 

untuk mengetahui efektivitas 

penggunaan media sosial akun 

Instagram @sehatsurabayaku dalam 

membagikan informasi vaksinasi covid-

19 kepada masyarakat kota Surabaya. 

Efektivitas tersebut diukur melalui enam 

faktor menurut Hardjana yaitu penerima, 

isi pesan, format, ketepatan waktu, 

saluran komunikasi, dan sumber pesan. 

Dalam penelitian ini, memperoleh hasil 

prosentase 86.87% yang mana kategori 

tersebut diartikan sangat efektif (Aini & 

Sudaryanto, 2023) 

 

Teori Stimulus Organism Response 

(SOR) 

Houland menjelaskan bahwa 

teori Stimulus Organism Response 

(SOR) merupakan teori yang berasal dari 

ilmu psikologi yang kemudian 

digunakan pada ilmu komunikasi, 

dikarenakan antara psikologi dan 

komunikasi mempunyai hubungan yaitu 

manusia memiliki komponen-komponen 

sikap, perilaku, opini dan kognisi, afeksi 

dan konasi. Teori model Stimulus 

Organism Response (SOR) dapat 

memperlihatkan bahwa komunikasi juga 

merupakan proses antara aksi dan reaksi. 

Dengan teori ini dapat dibuktikan bahwa 

secara verbal, non-verbal dan simbol 

tertentu dapat merangsang orang lain 

dalam memberikan respon dengan cara 

tertentu, Effendy menyatakan bahwa 

titik penekanan di dalam teori 

komunikasi Stimulus Organism 

Response (SOR) ini lebih terhadap pesan 

yang disampaikan dapat menimbulkan 

reaksi kepada komunikan, sehingga 

komunikan dapat menerima pesan 

dengan cepat dan pesan yang diterima 

akan menimbulkan perubahan perilaku. 

Dalam teori Stimulus Organism 



 
 

Response (SOR) terdapat tiga hal 

penting yaitu: pesan (stimulus), 

komunikan (organism) dan efek 

(response), (Abidin, 2021). 

Efektivitas Komunikasi 

 Sondang menjelaskan bahwa 

efektivitas sebuah pendayagunaan 

sumber daya, sarana dan prasarana 

dengan jumlah tertentu secara sadar dan 

sudah ditentukan untuk menghasilkan 

sebuah barang, jasa dan kegiatan yang 

dijalankan, dapat disimpulkan 

efektivitas mempunyai kaitan dengan 

terlaksananya sebuah kegiatan, 

tercapainya suatu tujuan dan ketepatan 

waktu (Anugrahwisesa & Rina, 2019). 

Hardjana mengatakan, komunikasi yang 

efektif meliputi beberapa hal seperti, 

penerima (receiver), isi pesan (content), 

ketepatan waktu (timing), saluran 

komunikasi (media), format dan sumber 

pesan (sources), (Laili et al., 2021) 

Media Sosial 

 Media sosial sebuah sarana untuk 

melakukan interaksi para penggunanya 

dengan melalui sharing dan berbagi ide, 

dijelaskan oleh Firmansyah (Saraswati 

& Putri, 2022). Media sosial juga dapat 

dikatakan sebagai media yang 

mempunyai karakteristik di berbagai 

bidang yaitu jurnalisme, hubungan 

Masyarakat, pemasaran dan politik, hal 

tersebut dijelaskan oleh Nashrullah 

(Pantouw & Kurnia, 2022). Karakteristik 

yang dimiliki media sosial yaitu, 

jaringan, informasi, arsip simulasi, 

interaksi, konten yang dobuat dan 

penyebaran secara luas (Nashrullah, 

2014). Arifin menyatakan, media sosial 

mempunyai ciri-ciri seperti: 

1. Pesan yang disampaikan dituju 

kepada khalayak 

2. Informasi yang disampaikan akan 

lebih cepat tersampaikan 

3. Informasi diberikan kepada banyak 

orang 

4. Penerima pesan dapat memilih 

waktu untuk melakukan interaksi 

(Sanida & Prasetyawati, 2023). 

Puntoadi menjelaskan, dengan 

adanya media sosial, aktivitas dapat 

dilakukan secara dua arah dalam 

bermacam bentuk pertukaran, 

kolaborasi, berkenalan dengan melalui 

tulisan, visual maupun audiovisual, 

dikarenakan media sosial diawali dengan 

tiga hal yaitu, sharing, collaborating dan 

connecting (Setiadi, 2022). 

Instagram 

Budiargo menjelaskan, 

Instagram merupakan media sosial yang 

memberikan kemudahan untuk 

membagikan informasi secara online 

melalui foto dan video, selain itu 

Instagram juga merupakan jejaring 

sosial yang digunakan untuk 

mendapatkan informasi serta 

membagikan dari teman ke teman 

(Firdausi & Putri, 2021). Puspitorini 

menyatakan bahwa Instagram sebuah 

aplikasi media sosial yang berguna untuk 

memberikan efek foto, mengambil foto 

atau gambar, lalu setelah itu dibagikan 

ke khalayak (Innova, 2016). 

Membagikan konten melalui media 

sosial Instagram akan menimbulkan rasa 
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Sumber: Laili et al., 2021 

Sumber: Laili et al.,2020 

keinginan untuk mendapatkan umpan 

balik dari followers yang biasanya berisi 

like atau komentar (Firdausi & Putri, 

2021). 

Terdapat dampak positif dan 

dampak negatif dari penggunaan media 

sosial Instagram. Dampak positif dari 

penggunaan media sosial Instagram 

dapat menyebarkan informasi ataupun 

edukasi kepada followers, mengasah 

sebuah kemampuan yang dimiliki setiap 

pengvuna Instagram agar terus 

berkembang, mendapatkan referensi 

tentang fashion agar lebih baik dalam 

berpernampilan dan meningkatkan 

motivasi diri (Agianto et al., 2020). 

Selain dampak positif dari penggunaan 

Instagram, terdapat juga dampak negatif 

dari penggunaan Instagram jika 

diguinakan tidak secara bijak, dampak 

negatif-nya yaitu, anxiety, depression, 

loneliness, bullying, body image dan fear 

of missing out (fomo), (Firestone, 2019). 

 

3. Metodologi Penelitian 

Penelitian menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif kuantitatif. Rakhmat 

menjelaskan bahwa dengan jenis 

penelitian deskriptif tidak akan mencari 

atau menjelaskan hubungan antara 

variable serta tidak menguji hipotesis 

dan membuat suatu presikdi tetapi hanya 

menjelaskan sebuah situasi atau 

peristiwa (Liani et al., 2020). Penelitian 

dimulai dari tanggal 15 Juli hingga 23 

Juli 2023, penelitian dilakukan secara 

online melalui jarak jauh.  

Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode survei dengan cara membagikan 

kuesioner. Kuesioner yang digunakan 

berbentuk tertutup dan diberikan sebuah 

pertanyaan beserta jawaban untuk 

responden dalam menjawab sesuai 

dengan kenyataan atau yang dialaminya. 

Kuesioner disebarkan melalui Instagram 

kepada followers @jktinfo dengan cara 

membagikan link melalui direct 

message. Selain itu, terdapat data-data 

pendukung seperti observasi, 

kepustakaan dan dokumentasi maupun 

penelitian sebelumnya yang telah diteliti 

dan berhubungan dengan penelitian yang 

saat ini sedang diteliti. 

 

Gambar 1 Model Analisa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengumpulan data menggunakan 

teknik berjenis convenience sampling, 

teknik pengambilan sampel tersebut 

dilakukan berdasarkan sampel yang 

didapat secara kebetulan dan bersedia 

untuk dijadikan sebagai sumber data 

(Sari &Ningsih, 2018) Populasi 

dijelaskan oleh Sugiyono adalah bagian 

umum yang menyatu menjadi suatu 

bojek atau subjek dan mempunyai 

kualitas serta ciri-ciri tertentu pada 

penelitian yang sudah ditentukan oleh 

Penggunaan Media Sosial 

Instagram @jktinfo 

Untuk memenuhi 

kebutuhan informasi 

Untuk memenuhi 

kebutuhan informasi 

1. Penerima (receiver) 

2. Isi pesan (content 

3.  Ketepatan waktu (timing)  

4. Saluran komunikasi 

(media) 

5. Format  

1. Sumber pesan (source) 



 
 

3.200.000 

         

3. 

1 + 3.200.000 (102) 

         

3.1 

peneliti, dapat dipelajari atau dapat 

diambil menjadi sebuah kesimpulan 

(Sanida dan Prasetyawati, 2023). 

Populasi penelitian ini fokus kepada 

followers pengguna media sosial 

Instagram @jktinfo yang memenuhi 

kebutuhan informasinya melalui media 

sosial dan akun tersebut. Informasi yang 

dibagikan berupa informasi kemacetan, 

kuliner, update cuaca dan informasi 

terkini seputar DKI Jakarta. Populasi 

dalam penelitian ini berjumlah 

3.200.000 followers yang diambil dari 

akun Instagram @jktinfo.  

Populasi akan dihitung 

menggunakan rumus slovin yang 

nantinya sebagai penentu untuk 

mengukur ukuran sampel (Siregar, 

2013). Rumus slovin yang digunakan 

dalam penelitian ini, dikarenakan jumlah 

populasi yang besar, dengan 

menggunakan rumus slovin dapat 

memudahkan dalam menentukan jumlah 

populasi ideal yang akan dijadikan 

sampe. Sugiyono menjelaskan sampel 

merupakan bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki populasi 

tersebut, berikut rumus slovin yang 

digunakan untuk mengukut jumlah 

sampel, sebagai berikut: 

 

   Gambar 2 Rumus Slovin 

 

 

 

            Sumber: (Fauziyyah dan Rina, 2020) 

 

Keterangan: 

 

n= sampel yang akan diambil 

N= jumlah populasi 

e= tingkat kesalahan sampel (sampling 

error) 10% 

 

 Sampel merupakan bagian dari 

jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh sebuah populasi, dijelaskan oleh 

Sugiyono (Kustiawan et al., 2022). 

Sampel akan diambil dari jumlah 

populasi yaitu Instagram @jktinfo, 

sampel dihitung dengan menggunakan 

rumus slovin, sebagai berikut: 

 

n=  

 

 

Hasil perhitungan populasi yang akan 

dijadikan sampel dengan menggunakan 

rumus slovin adalah 99,99. Tetapi akan 

dibulatkan menjadi 100, maka jumlah 

populasi yang akan dijadikan sampel 

sebanyak 100 orang. 

Operasional Konsep 

 Azwar menjelaskan, operasional 

konsep adalah sebuah definisi yang 

mempunyai arti Tunggal dan dapat 

diterima secara objektif, yang mana 

indikatornya tidak terlihat (Agustin et 

al, 2019). Penelitian ini terdapat satu 

variable yaitu: 

 

= 99,99 

         

3. 
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Tabel 2 Operasional Konsep 

 

    Tabel 3 Jenis Kelamin Responden 

Jenis Kelamin 

Laki-laki 34 Orang 

Perempuan 66 Orang 

 

 

 

 

   Tabel 4 Usia Responden 

 

 

                    Sumber: Laili et al., 2021 

4.  Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini menggunakan satu 

variable yaitu efektivitas. Sampel yang 

digunakan sebanyak 100 orang dengan 

menggunakan rumus slovin dengan 

tingkat 10% dikarenakan jumlah 

populasi yang cukup besar. Uji 

konfirmasi data dilakukan dengan 

menggunakan SPSS V.25 lalu dilakukan 

Uji Validitas dengan perbandingan r-

tabel > r-hitung. Uji Reliabilitas untuk 

membuktikan apakah setiap item 

penelitian reliabel dengan Cronbach’s 

Alpha > 0,6. Setelah melakukan Uji 

Konfirmasi Data, masing-masing 

keenam aspek efektivitas dari penerima, 

isi pesan, ketepatan waktu, format, 

saluran komunikasi dan sumber pesan 

dihitung menggunakan rumus 

prosentase yang disesuaikan dengan 

tabel prosentase. 

 

Karakteristik Responden 
 

               Sumber: Data Peneliti 2023 

 

     Sumber: Data Peneliti 2023 

 

Berdasarkan jenis kelamin, 

responden dominan berjenis kelamin 

perempuan dan untuk usia dominan 

berusia 18 – 24 tahun, total keseluruhan 

responden sebanyak 100 orang. 

 

Uji Validitas 

 Uji validitas dilakukan dengan 

menggunakan SPSS, bertujuan untuk 

menguji apakah isi pertanyaan yang 

terdapat di dalam kuesioner akan 

menggambarkan sebuah variabel 

(Oktavia & Widiasanty, 2022). Uji 

validitas dilakukan pada tiap poin soal 

lalu hasil tersebut akan dibandingkan 

dengan r tabel, df= n-k dengan tingkat 

kesalahan 5% dan apabila r tabel < r hitung, 

maka dapat dinyatakan butir soal dalam 

kuesioner valid (Noor, 2016).  

Hasil dari Uji Validitas pada 

penelitian ini terdapat 19 items yang 

dinyatakan valid dan 2 items tidak valid 

terdapat di dimensi ketepatan waktu 

pada indikator, informasi yang diteirima 

oleih followeirs dapat diakseis seicara 

ceipat. Items dapat dikatakan valid 

Variabel Dimensi Indikator 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

E ifeiktivitas 

(Hardjana, 

2021) 

 

Peineirima (reiceiiveir) 

1. Followeirs akuin @jktinfo 

2. Followeirs yang meimbeiri likei ataui komeintar 

di aku in @jktinfo 

 

 

Isi Peisan (conteint) 

1. Informasi se ipuitar DKI Jakarta, yang jeilas dan 

muidah dipahami oleih followeirs 

2. Informasi yang beirmanfaat 

3. Informasi teirbarui seipuitar DKI Jakarta 

4. Informasi harian se ipuitar DKI Jakarta yang 

akuirat 

 

Keiteipatan Waktu i 

(timing) 

1. Informasi yang diteirima oleih followeirs dapat 

diakseis seicara ceipat 

2. Informasi yang beirikan @jktinfo keipada 

followeirs teipat waktu i seisuiai deingan 

keibu ituihan ataui kondisi 

 

Salu iran Komuinikasi 

(meidia) 

1. Aku in Instagram @jktinfo dapat meinyeibarkan 

informasi 

2. Followeirs akuin @jktinfo meingguinakan 

platform Instagram dan akuin teirseibuit seibagai 

meidia informasi onlinei 

 

 

Format 

1. Informasi dan caption postingan aku in Instagram 

@jktinfo dapat meinarik peirhatian followeirs 

2.  Followeirs akuin Instagram @jktinfo paham 

informasi yang diposting kareina meingguinakan 

format yang muidah dipahami 

 

 

Suimbeir Pesan 

(souircei) 

1. Informasi yang dibagikan oleih Instagram 

@jktinfo beirasal dari su imbeir yang dapat 

dipe irtangguing jawabkan 

2. Informasi yang disampaikan di aku in Instagram 

@jktinfo dapat dipeircaya 

Jenis Kelamin 

Laki-laki 34 Orang 

Perempuan 66 Orang 

Usia 

18 – 24 Tahun 92 orang 

25 – 29 Tahun 5 orang 

30 – 34 Tahun 1 orang 

Lebih dari 35 Tahun 2 orang 



 
 

dengan melihat nilai korelasi pearon > 

(lebih besar) r tabel serta < (lebih kecil) 

dari signifikansi 0,05. 

 

Uji Reliabilitas 

 Ghozali menjelaskan uji 

reliabilitas merupakan alat ukur untuk 

mengukur suatu kuesioner yang 

memiliki indikator yang berasal dari 

variabel atau konstruk (Ardista, 2021). 

 
      Tabel 6 Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s 

alpha 

Kriteria Keterangan 

Efektivitas 0,876 0,6 Reliabel 

    Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 2023 

 

Berdasarkan tabel 4 di atas, dapat 

disimpulkan bahwa nilai reliabilitas pada 

setiap pertanyaan di dalam kuesioner, 

reliabel atau konsisten dikarenakan nilai 

cronbach alpha > 0,6.  
 
   

Analisis Data 

Untuk melakukan analisa data 

diperlukan tabel prosentase efektivitas 

yang akan digunakan sebagai 

pengukuran tingkat efektivitas yang 

dimulai dari 0% sampai 100%. Berikut 

merupakan tabel dari prosentase 

efektivitas, menurut Krisyantono,  (Aini 

& Sudaryanto, 2023). 
     

Tabel 8 Prosentase Efektivitas 

      Sumber: Aini & Sudaryanto, 2023 
 

Lalu dalam analisis berikutnya 

akan mengukur tingkat efektivitas 

prosentase dari keenam aspek efektivitas 

yang digunakan dalam penelitian dengan 

rumus sebagai berikut: 

 

Pertama yaitu receiver atau 

penerima terdapat tiga indikator dengan 

tiga pertanyaan dan hasil yang 

didapatkan sebagai berikut: 

  

 
 

 

 

 

Pada angka 90% pada range prosentase 

efektivitas dapat dikatakan sebagai 

kategori sangat efektif untuk receiver 

atau penerima akun Instagram @jktinfo. 

 

Selanjutnya, untuk content atau 

isi pesan terdapat tiga indikator dengan 

enam pertanyaan dan hasil yang 

didapatkan dihitung dengan rumus 

sebagai berikut: 
 

 

 

 

 

 

Angka tersebut menunjukan 91,29% dan 

berdasarkan range prosentase efektivitas 

masuk ke dalam kategori sangat efektif. 

Maka dapat disimpukan bahwa content 

atau isi pesan yang diunggah oleh akun 

Instagram @jktinfo sangat efektif. 

 Ketiga besar prosentase pada 

No Angka 

Prosentase 

Keterangan 

1 0% - 20% Sangat Tidak Efektif 

2 21% - 40% Tidak Efektif 

3 41% - 60% Cukup Efektif 

4 61% - 80% Efektif 

5 81% - 100% Sangat Efektif 

Keterangan: 

Skor aktual = Jumlah skor jawaban 

responden 

Skor ideal = Jumlah skor maksimal 

 

X 100 % 
  Skor Aktual  

    Skor Ideal  
Prosentase= 

2.191 

  24 
X 100% 

= 91,29% 

Prosentase=  
1.080 

  12 

= 90% 

X 100% 
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Prosentase= 

359 

  4 

timing atau ketepatan waktu dengan tiga 

indikator, hasil tersebut sebagai berikut: 
 

 

 

 

 

 

Pada prosentase efektivitas di atas yaitu 

89,75%, berdasarkan range prosentase 

efektivitas dapat dikatakan sangat 

efektif, dapat disimpulkan ketepatan 

waktu akun Instagram @jktinfo sangat 

efektif. 

 Keempat yaitu media atau 

saluran komunikasi, dihitung dengan 

menggunakan rumus prosentasi sebagai 

berikut: 
 

 

 

 

 

 

Hasil di atas dengan angka 89%, 

menunjukan sangat efektif media atau 

saluran komunikasi yang digunakan oleh 

akun Instagram @jktinfo, berdasarkan 

range prosentase efektivitas. 

 Kelima, terdapat format dengan 

lima indikator dan empat pertanyaan 

yang dihitung dengan rumus sebagai 

berikut: 

 
 

 

   

      = 90, 86% 

 

Hasil dengan angka 90,86% menunjukan 

sangat efektif format dalam akun 

Instagram @jktinfo, sesuai dengan 

range prosentase.  

 Selanjutnya yang terakhir, 

source atau sumber pesan dengan dua 

indikator dan dua pertanyaan, dihitung 

dengan rumus sebagai berikut: 
 

 

 

 

  

Berdasarkan hasil di atas, source atau 

sumber pesan dalam akun Instagram 

@jktinfo dikatakan sangat efektif 

dengan angka 90,75% sesuai dengan 

range prosentase efektif. 

Uji konfirmasi data yang 

dilakukan dengan uji validitas terdapat 

19 items yang valid dan 2 items tidak 

valid. Untuk uji reliabilitas, menunjukan 

hasil yang reliabel dikarena cronbach’s 

alpha > (lebih besar) dari 0,6.  

Sedangkan untuk efektivitas yang diukur 

melalui enam aspek menurut Hardjana 

dengan rumus dan disesuaikan dengan 

tabel prosentase efektivitas, dimulai dari 

penerima menunjukan hasil bahwa 

sangat efektif dengan presentase 90%, 

yang kedua yaitu isi pesan, mendapatkan 

presentase 91,29% yang berarti sangat 

efektif artinya konten yang berisi 

informasi dapat memenuhi kebutuhan 

informasi followers, yang ketiga yaitu 

ketepatan waktu menunjukan hasil 

89,75% yang berarti ketapatan waktu 

akun Instagram @jktinfo tepat waktu 

dalam membagikan informasi sesuai 

dengan kejadian dan waktu.  

selanjutnya yang keempat 

saluran komunikasi menunjukan hasil 

yang efektif dengan prosentase 89% dan 

saluran komunikasi atau media diukur 

melalui kualitas caption dan layout yang 

tersedia di akun Instagram @jktinfo, 

yang kelima yaitu format mendapatkan 

hasil 90,86% yang berarti sangat efektif, 

yang terakhir sumber pesan menunjukan 

1.068 

  12 
Prosentase=  X 100% 

= 89% 

Prosentase= 
1.451 

  16 
X 100% 

 726 

   8 
X 100% Prosentase= 

= 90,75% 
Prosentase=  

359 

  4 
X 100% 

= 89,75% 



 
 

hasil sangat efektif dengan presentase 

90,75% yang artinya followers 

mempercayakan bahwa informasi yang 

diunggah di akun Instagram @jtkinfo 

didapatkan dari sumber yang terpercaya 

 

       Gambar 2 Bagan Teori S-O-R 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber: Data Peneliti, 2023 

 

Jika dikaitkan dengan teori S-O-

R dapat dilihat dari aspek penerima dan 

isi pesan. Stimulus merupakan pesan 

yaitu informasi yang diunggah oleh akun 

Instagram @jktinfo lalu terjadi 

penerimaa atau organisme oleh penerima 

yang disebut sebagai followers. Saat 

pesan telah diterima oleh followers akan 

terjadinya response atau perubahan 

perilaku seperti memberikan like, komen 

dan membagikan kembali postingan 

Instagram @jktinfo. Sesuai dengan hasil 

efektivitas tertinggi yaitu isi pesan 

(content) dengan presentase 91,29% 

yang mana isi pesan sebagai stimulus 

dan yang terendah yaitu ketepatan waktu 

(timing) dengan presentase  

 

5. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

ditarik kesimpulan bahwa terdapat 

efektivitas di akun Instagram @jktinfo 

walaupun kontennya sudah sedikit 

bergeser menjadi postingan endorsement 

dan followers tetap mencari informasi 

yang terdapat di akun Instagram 

@jktinfo untuk memenuhi kebutuhan 

informasi. Keenam aspek efektivitas 

menurut Hardjana yang telah diukur 

yaitu penerima, isi pesan, ketepatan 

waktu, saluran komunikasi, format dan 

sumber pesan menunjukan hasil yang 

sangat efektif sesuai dengan tabel 

prosentase efektivitas dan hasil tertinggi 

range prosentase efektivitas adalah 

aspek isi pesan atau content dengan 

angka 91,29% sedangkan terendah yaitu 

aspek saluran komunikasi atau media 

dengan angka 89%. 

Akun Instagram @jktinfo 

sebaiknya mengurangi postingan seperti 

endorsement karena hal tersebut dapat 

membuat informasi yang seharusnya jadi 

tertumpuk dengan postingan 

endorsement. Untuk penelitian 

selanjutnya pada bidang komunikasi, 

disarankan agar meneliti lebih mengukur 

akun Instagram @jktinfo dalam 

ketepatan waktu membagikan informasi.   
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